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ABSTRAK 

 

Kecelakaan kerja yang tinggi akan mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi perusahaan dan 

pekerja. Untuk menurunkan angka kecelakaan kerja perlu adanya upaya penanggulangan berupa pemakaian alat 

pelindung diri agar kecelakaan kerja yang ada dapat diminimalisir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara pemakaian alat pelindung diri dengan kecelakaan kerja pada pekerja kelapa sawit di PT. Kintap 

Jaya Wattindo Kabupaten Tanah Laut Tahun 2022. Penelitian ini bersifat survey analitik dengan menggunakan 

desain studi cross-sectional. Sampel sebanyak 45 orang (total populasi). Analisa yang digunakan adalah chi 

square untuk mengetahui hubungan variabel bebas yaitu pemakaian APD dan lama kerja sedangkan variabel 

terikat yaitu kecelakaan kerja. Pemakaian APD pada pekerja yang memakai APD dengan lengkap sebanyak 18 

orang (40,0%) dan yang tidak lengkap sebanyak 27 orang (60,0%). Lama kerja pada pekerja yang baru ≤ 5 

tahun sebanyak 30 orang (66,7%) sedangkan lama kerja pada pekerja yang lama > 5  tahun 15 orang (33,3)%). 

Kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerja sebanyak  kecelakaaan 28 orang (62,2%). Analisis data 

menunjukkan kecelakaan kerja yang sering terjadi pada jenis kecelakaan keracunan mendadak sebanyak 14 

orang (31,1%). Berdasarkan hasil penelitian ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara pemakaian alat 

pelindung diri dengan kecelakaan kerja dengan pvalue < 0,05. Uji statistik chi square diperoleh hasil pvalue 

0,012 sedangkan antara lama kerja dengan kecelakaan kerja ada hubungan pvalue < 0,05 dengan uji statistik chi 

square diperoleh hasil pvalue 0,012 . Saran untuk pekerja sebaiknya memakai alat pelindung diri dengan 

lengkap yang telah disediakan oleh perusahaan dan perusahaan harus lebih tegas memberikan sanksi kepada 

pekerja yang tidak memakai APD dalam bekerja. 
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ABSTRACT 

The high number of work accidents will result in huge losses for the company and workers.  

To reduce the number of work accidents, efforts need to be made to overcome such us the use of 

personal protective equipment so that work accidents can be minimized. This study aims to determine the 

relationship between the use of personal protective equipment and workplace accidents in oil palm workers at 

PT. Kintap Jaya Wattindo in Tanah Laut Regency in 2022. This study is an analytical survey using a cross-

sectional study design. The sample is 45 people (total population). The analysis used is chi square to determine 

the relationship of the independent variable, namely the use of PPE and length of work while the dependent 

variable is work accident. The use of PPE for workers who wear PPE completely as many as 18 people (40.0%) 

and incomplete as many as 27 people (60.0%). The length of work for new workers ≤ 5 years is 30 people 

(66.7%) while the length of work for older workers > 5 years is 15 (33.3)%). Work accidents that occur in 

workers are as many as 28 people (62.2%). Data analysis shows work accidents that often occur in the type of 

sudden poisoning as many as 14 people (31.1%). Based on the results of the study there is a significant 

(significant) relationship between the use of personal protective equipment and workplace accidents with pvalue 

<0.05. Chi square statistical test results obtained pvalue 0.012 while between the length of work with work 

accidents there is a relationship pvalue <0.05 with chi square statistical test results obtained pvalue 0.012. 

Suggestions for workers should use complete personal protective equipment that has been provided by 

companies and companies must be more strict in giving sanctions to workers who do not use PPE at work. 

KEYWORDS: Personal Protective Equipment, Length of Work, Occupational  Accident,  Central Garden PT. 

Kintap Jaya Wattindo. 
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